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Materi Minggu 1 

Arti Pentingnya Organisasi dan Metode 

 

1.1. Pengertian Organisasi 

Terdapat beberapa teori dan perspektif mengenai organisasi, ada yang cocok satu sama lain, dan 

ada pula yang berbeda. Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah dimana orang-

orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, terorganisasi, terpimpin dan 

terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya (uang, material, mesin, metode, lingkungan), sarana-

prasarana, data, dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Menurut para ahli terdapat beberapa pengertian organisasi sebagai berikut. 

 Stoner mengatakan bahwa organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan yang melalui mana 

orang-orang di bawah pengarahan atasan mengejar tujuan bersama. 

 James D. Mooney mengemukakan bahwa organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia 

untuk mencapai tujuan bersama. 

 Chester I. Bernard berpendapat bahwa organisasi adalah suatu sistem aktivitas kerjasama yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih. 

 Stephen P. Robbins menyatakan bahwa organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang 

dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja 

atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. 

Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti penyatuan visi 

dan misi serta tujuan yang sama dengan perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap 

masyarakat. Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui keberadaannya oleh 

masyarakat disekitarnya, karena memberikan kontribusi seperti; pengambilan sumber daya manusia 

dalam masyarakat sebagai anggota-anggotanya sehingga menekan angka pengangguran. 

Orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi mempunyai suatu keterkaitan yang terus menerus. 

Rasa keterkaitan ini, bukan berarti keanggotaan seumur hidup. Akan tetapi sebaliknya, organisasi 

menghadapi perubahan yang konstan di dalam keanggotaan mereka, meskipun pada saat mereka 

menjadi anggota, orang-orang dalam organisasi berpartisipasi secara relatif teratur. 

Organisasi dibutuhkan oleh setiap manusia yang memiliki kepentingan dan juga tujuan yang sama, 

sebagai tempat atau badan dimana mereka saling berusaha untuk mewujudkan tujuan tersebut. Hal 

tersebut yang menjadi sebab adanya tujuan dari diadakannya sebuah organisasi yang kemudian bisa 

dikembangkan menjadi struktur organisasi. 

Tujuan organisasi bisa terlihat dari sasaran yang harus dilakukan baik dalam tujuan jangka pendek 

maupun  jangka panjang. Berikut ini pengelompokan dari tujuan organisasi dari definisi prioritas tujuan 

tersebut: 

 Tujuan umum, mengandung pernyataan yang luas atau tujuan dalam skala umum yang 

menggambarkan bagaimana terciptanya sebuah organisasi tersebut, dan tidak berubah dari waktu 

ke waktu dan menjadi landasan pertama dalam konstitusi sebuah organisasi. 
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 Tujuan merupakan gambaran dari apa yang harus dilakukan dengan spesifikasi yang jelas. Laporan 

setiap tugas terukur untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari sebuah kelompok, biasanya 

memiliki jangka pendek dan batas waktu tertentu. 

Sebuah organisasi memiliki unsur-unsur penting yang membentuk suatu organisasi yang tanpanya, 

organisasi tersebut tidak dapat dikatakan sebuah organisasi. Unsur-unsur ini tidak dapat berdiri sendiri-

sendiri, akan tetapi saling kait atau saling berhubungan sehingga merupakan suatu kesatuan yang utuh. 

Adapun unsur-unsur organisasi secara terperinci adalah: 

a. Man (Orang) 

Man (orang-orang), dalam kehidupan organisasi atau ketatalembagaan sering disebut dengan 

istilah pegawai atau personnel. Pegawai atau personnel terdiri dari semua anggota atau warga 

organisasi, yang menurut fungsi dan tingkatannya terdiri dari unsur pimpinan (administrator) 

sebagai unsur pimpinan tertinggi dalam organisasi, para manajer yang memimpin suatu unit satuan 

kerja sesuai dengan fungsinya masing-masing dan para pekerja (non-management/workers). 

Semua itu secara bersama-sama merupakan kekuatan manusiawi (man power) organisasi. 

b. Teamwork (Kerjasama) 

Kerjasama merupakan suatu perbuatan bantu-membantu akan suatu perbuatan yang dilakukan 

secara bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, semua anggota atau semua 

warga yang menurut tingkatan-tingkatannya dibedakan menjadi administrator, manajer, dan 

pekerja (workers), secara bersama-sama merupakan kekuatan manusiawi (man power) organisasi. 

c. Common Goal (Tujuan Bersama) 

Tujuan merupakan arah atau sasaran yang dicapai. Tujuan menggambarkan tentang apa yang akan 

dicapai atau yang diharapkan. Tujuan merupakan titik akhir tentang apa yang harus dikerjakan. 

Tujuan juga menggambarkan tentang apa yang harus dicapai melalui prosedur, program, pola 

(network), kebijaksanaan (policy), strategi, anggaran (budgeting), dan peraturan-peraturan 

(regulation) yang telah ditetapkan. 

d. Equipment (Peralatan) 

Unsur yang keempat adalah peralatan atau equipment yang terdiri dari semua sarana, berupa 

materi, mesin-mesin, uang, dan barang modal lainnya (tanah, gedung/bangunan/kantor). 

e. Environment (Lingkungan) 

Faktor lingkungan misalnya keadaan sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi. Termasuk dalam 

unsur lingkungan, antara lain: 

 Kondisi atau situasi yang secara langsung maupun secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap daya gerak kehidupan organisasi, karena kondisi atau situasi akan selalu mengalami 

perubahan. 

 Tempat atau lokasi, sangat erat hubungannya dengan masalah komunikasi dan transportasi 

yang harus dilakukan oleh organisasi. 

 Wilayah operasi yang dijadikan sasaran kegiatan organisasi. Wilayah operasi dibedakan 

menjadi: a). Wilayah kegiatan, yang menyangkut jenis kegiatan atau macam kegiatan apa saja 

yang boleh dilakukan sesuai dengan tujuan organisasi b). Wilayah jangkauan, atau wilayah 
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geografis atau wilayah teritorial, menyangkut wilayah atau daerah operasi organisasi. c). 

Wilayah personil, menyangkut semua pihak (orang-orang, badan-badan) yang mempunyai 

hubungan dan kepentingan dengan organisasi. d). Wilayah kewenangan atau kekuasaan, 

menyangkut semua urusan, persoalan, kewajiban, tugas, tanggung jawab dan kebijaksanaan 

yang harus dilakukan dalam batas-batas tertentu yang tidak boleh dilampaui sesuai dengan 

aturan main yang telah ditetapkan dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

f. Nature Wealth (Kekayaan Alam) 

Yang termasuk dalam kekayaan alam ini misalnya keadaan iklim, udara, air, cuaca (geografi, 

hidrografi, geologi, klimatologi), flora dan fauna. 

1.2. Manajemen dan Organisasi 

Kita telah mengetahui bahwa organisasi adalah kumpulan dua orang atau lebih yang memiliki 

paling sedikit satu tujuan umum yang sama dan menyediakan ruang bagi mereka untuk 

mengaktualisasikan potensinya guna mewujudkan tujuan umum yang sama itu. Agar tujuan-tujuan itu 

bisa dicapai bersama seperti yang dikehendaki maka organisasi membutuhkan manajemen. 

Mengapa organisasi membutuhkan manajemen? Kita menyadari dalam pengelolaan sebuah 

organisasi tidak akan lepas dari adanya jenjang kedudukan dan pembahasan kekuasaan. Dalam hal ini, 

Mary Parker Follet berpendapat bahwa prinsip kekuasaan dalam organisasi tidak berada di atas tetapi 

bersama, sehingga distribusi kekuasaan untuk mendapat menyelesaikan sesuatu bersama dengan orang 

lain, sangat mudah dimengerti dan diterima sebagai penjelasan daripada pemikiran tokoh-tokoh 

manajemen dan perilaku organisasi yang lain. Pemikiran Mary Parker Follet tersebut menjelaskan 

bahwa manajemen adalah sebuah usaha kolektif, bukan usaha individual. Sebagai sebuah usaha 

kolektif, kekuasaan didistribusikan ke jenjang dibawahnya. 

Distribusi kekuasaan terjadi secara berjenjang dan mencerminkan penjenjangan kedudukan dalam 

organisasi, dari tingkat paling tinggi ke tingkat paling rendah. Masing-masing tingkat memiliki fungsi 

yang berbeda-beda namun terangkai dalam satu sistem jaringan organisasi yang melengkapi dan 

membutuhkan untuk mewujudkan tujuan organisasi secara bersama. 

 

Pada struktur organisasi diatas tampak jelas bagaimana pemimpin organisasi secara struktural 

bukan hanya mendistribusi sebagian kekuasaannya kepada jenjang organisasi dibawahnya melalui para 
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manajer namun juga mentransformasi gagasan-gagasan, sistem nilai serta kompetensi agar organisasi 

berjalan sesuai dengan arah dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Mereka adalah rantai 

manajemen antar jenjang organisasi, yaitu para manajer. Para manajer ini yang memainkan peran 

strategis yaitu komunikasi dalam organisasi. Dengan kata lain, para pemimpin organisasi di satu sisi 

membutuhkan dukungan anggota organisasi melalui jenjang-jenjang organisasi, namun di sisi yang lain 

menghendaki agar gagasan-gagasan mereka dijalankan dengan sistem nilai yang dikehendaki oleh 

organisasi. Disinilah sebenarnya proses interaksi yang saling mempengaruhi tersebut terjadi dimana 

setiap pemimpin unit organisasi adalah rantai manajemen pada setiap jenjang organisasi yang akan 

menjadi jembatan bagi transformasi gagasan dan kompetensi mengenai sistem nilai yang dikembangkan 

dalam organisasi.  

1.3. Manajemen dan Tata Kerja 

Tata kerja atau metode adalah satu cara bagaimana sumber-sumber dan waktu yang tersedia dapat 

dimanfaatkan dengan sebaik mungkin dan tepat sehingga proses kegiatan manajemen dapat 

dilaksanakan dengan baik dan tepat pula. Dengan tata kerja yang tepat mengandung arti bahwa proses 

kegiatan pencapaian tujuan sudah dilakukan secara ilmiah dan praktis. Beberapa fungsi tata kerja 

adalah: 

a. Menghindari terjadinya pemborosan dalam pendayagunaan sumber-sumber waktu yang tersedia 

b. Menghindari hambatan dalam proses pencapaian tujuan 

c. Menjamin adanya pembagian waktu kerja dan koordinasi yang tepat 

Manajemen menjelaskan bahwa harus ada proses kegiatan dan penggunaan sumber daya yang 

diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan demi tercapainya tujuan. Kemudian tata kerja menjelaskan 

bagaimana proses kegiatan itu harus dilakukan sesuai dengan sumber daya yang tersedia. 

1.4. Manajemen, Organisasi dan Tata Kerja 

Eratnya hubungan atau hubungan timbal balik antara ketiga hal tersebut adalah sebagai berikut: 

 Manajemen berperan sebagai proses kegiatan pencapaian tujuan bersama melalui kerjasama antar 

manusia. 

 Organisasi berperan sebagai wadah atau alat bagi pencapaian tujuan tersebut dan alat bagi 

pengelompokkan kerjasama. 

 Tata kerja berperan sebagai pola cara-cara bagaimana kegiatan dan kerjasama tersebut harus 

dilaksanakan sehingga tujuan tercapai secara efisien. 

Dari konsep tersebut, jelaslah bahwa baik manajemen, organisasi maupun tata kerja ketiganya 

diarahkan kepada tercapainya tujuan bersama. 

SOAL-SOAL LATIHAN 

Jawablah soal essay di bawah ini, yang menurut pendapat Anda benar. 

Ceritakan pengalaman berorganisasi yang pernah Anda alami dan manfaat apa saja yang Anda dapat 

hingga berpengaruh pada hidup Anda.  


